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SHALAT SUNAH SESUDAH SHALAT JUM’AT, SHALAT SUNAH FAJAR, 

DAN SHALAT SUNAH IFTITAH 

 

Penanya: 

Muh. Taufiq, 

Ranting Muhammadiyah Lalebata, Rappang, Sulawesi Selatan 

 

Pertanyaan, 

1. Empat rakaat shalat sunah sesudah shalat Jum’at dikerjakan berturut-turut dengan 

sekali salam, atau dua rakaat - dua rakaat dengan dua kali salam, mana yang benar 

dan afdhal? 

2. Shalat sunah fajar itu shalat sunah subuh atau shalat sunah tersendiri? 

3. Shalat sunah iftitah sebelum shalat tarawih ada yang berpendapat lebih afdhal 

kalau dikerjakan secara berjamaah atau sendirian. Mana yang benar? 

 

Jawaban, 

Soal pertama, dapat kami berikan jawaban sebagai berikut. Kalau melihat kepada 

matan/redaksi hadis Nabi saw riwayat Muslim dari Abu Hurairah yang berbunyi, 

 [.رواه مسلم عن أبي ىريرة] .مَنْ كَانَ مِنْكُمْ مُصَلِّيًا بَ عْدَ الُْْمْعَةِ فَ لْيَصِلْ أَرْبَ عًا
“Barangsiapa di antara kamu mengerjakan shalat sesudah (shalat) Jum’at, maka 

hendaklah shalat empat rakaat.” [HR. Muslim dari Abu Hurairah]. 

Maka kita mengerjakan shalat itu empat rakaat sebagaimana kita mengerjakan 

shalat tarawih, yang didasarkan kepada hadits dari Aisyah, karena lafadznya berbunyi: 

بَ عًافَ لْيَصِلْ أَرْ  , bukan berbunyi:  ِْْفَ لْيَصِلْ ركَْعَتَ يِْْ ركَْعَتَ ي. 
Soal kedua, yang dimaksud dengan shalat fajar dua rakaat itu ialah shalat sunah 

dua rakaat sebelum shalat shubuh. Dengan lain, shalat sunah sebelum shalat subuh 

disebut juga dengan shalat fajar. Dua rakaat shalat sunat sebelum shalat subuh sangat 

dipelihara oleh Nabi saw, sekalipun beliau dalam bepergian. 

Soal ketiga, mengenai shalat sunah iftitah sebelum shalat tarawih boleh 

dilakukan dengan berjamaah, seperti tersebut di dalam hadis yang bersumber pada 

Sahabat Ibnu Abbas ra, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lainnya, kata Ibnu 

Abbas: 
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لَةً وَىُوَ عِنْدَ مَيْمُوْنةََ، فَ قَامَ حَتََّّ ذَىَبَ ثُ لُثُ   بِتُّ عِنْدَ رَسُوْلِ اِلله صَلَّي اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لَي ْ
ثَُُّ قاَمَ فَ قُمْتُ إِلََ قَظَ فَ قَامَ إِلََ شِنٍ فِيْوِ مَاءٌ فَ ت َوَضَّأَ وَتَ وَضَّأْتُ مَعَوُ، اسْتَ ي ْ  اللَّيْلِ أوَْ نِصْفُوُ 

يُ وْقِظُنِِ، جَنْبِوِ عَلَى يَسَارهِِ فَجَعَلَنِِ عَلَى يََِيْنِوِ، ثَُُّ وَضَعَ يَدَهُ عَلَى رأَْسِي كَأَنَّوُ يََُسُّ أذُُنِ كَأنََّوُ 
اَا بأِمُِّ الْقُرِْنِ ىِ  كُلِّ ركَْعَةٍ، ثَُُّ سَلَّمَ ثَُُّ صَلَّى حَتََّّ إِحْدَ  فَصَلَّى ركَْعَتَ يِْْ  فَتَ يِْْ، قَدْ قَ رَأَ فِي ْ  فَفِي ْ

 فَ ركََعَ ركَْعَتَ يِْْ، ثَُُّ  عَشْرةََ ركَْعَةٍ باِلْوِتْرِ ثَُُّ ناَمَ فَأَتاَهُ بِلَالُ فَ قَالَ: الصَّلَاةُ ياَ رَسُوْلَ اِلله، فَ قَامَ 
 صَلَّى باِلنَّاسِ. ]رواه أبو داود عن ابن عباس[.

“Aku bermalam di rumah Rasulullah saw pada suatu malam, ketika itu beliau 

berada di rumah Maimunah, lalu setelah lewat sepertiga atau seperdua malam 

beliau bangun dan pergi menuju ke tempat air lalu berwudhu, dan berwudhu pula 

kau bersama beliau. Kemudian beliau berdiri, aku di samping kirinya, lalu beliau 

menempatkan aku di sebelah kanannya, beliau meletakkan tangannya atas 

kepalaku seakan-akan beliau mengusap telingaku, seolah-olah beliau 

membangunkanku. Lalu Nabi saw shalat ringan dua rakaat hanya membaca 

Ummul Quran (surat Al-Fatihah) saja pada tiap rakaat, kemudian salam. 

Kemudian beliau shalat sampai sebelas rakaat bersama witir. Kemudian beliau 

tidur. Sesudah itu (sebentar kemudian) datanglah Bilal dan berkata: Shalat ya 

Rasulallah, maka beliau pun berdiri dan shalat dua rakaat (shalat sunah subuh 

atau fajar), kemudian baru beliau shalat (berjamaah) bersama orang banyak.” 

[HR. Abu Dawud dari Ibnu Abbas]. 

Dari hadis tersebut, jelas sekali bahwa Sahabat Ibnu Abbas mengerjakan shalat 

iftitah makmum bersama Nabi saw. Hanya perlu perhatian bahwa shalat sunah 

dilakukan Nabi saw di rumah beliau, bukan di masjid. Tetapi kebanyakan kita sekarang 

ini melakukan ibadah sunah di masjid; seperti shalat tarawih datang ke masjid, belum 

melakukan shalat iftitah karena ingin mengerjakan shalat fardhu isya secara berjamaah 

lebih dahulu. Sesudah selesai shalat berjamaah isya, tentu tidak pulang ke rumah lagi 

karena ingin mendengar ceramah, ini juga suatu kebaikan. Setelah mendengar ceramah 

baru dilakukan shalat iftitah secara berjamaah atau boleh saja sendiri-sendiri, tetapi 

dengan berjamaah akan lebih afdhal. Pendek kata, agama itu mudah, tetapi jangan 

dimudah-mudahkan.  

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah No. 06, 2011 

 


